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Penguasaan bicara merupakan aspek fundamental bagi 

perkembangan bahasa anak usia dini. Namun, di PAUD Alfarizi 

Banyuasin masih terdapat banyak anak berusia 4–5 tahun yang 

mengalami keterlambatan dalam aspek ini, yang terlihat dari 

rendahnya keberanian menyampaikan pendapat serta kesulitan 

dalam menyusun kalimat yang jelas. Tujuan utama penelitian ini 

adalah meningkatkan kemampuan berbicara anak-anak melalui 

implementasi metode cerita bergambar yang diperkaya dengan 

media wayang bergerak dan latar visual yang inovatif. Pendekatan 

“Penelitian Tindakan Kelas (PTK)” model Kemmis dan Taggart 

(dua siklus) digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan 

melalui observasi dan dokumentasi, serta dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berbicara, dari rata-rata 46% pada tahap 

pra-tindakan, menjadi 58% di siklus pertama, dan mencapai 79% 

pada siklus kedua. Penerapan metode cerita bergambar terbukti 

mampu meningkatkan keberanian, kefasihan, serta kejelasan anak 

dalam berbicara. Temuan ini merekomendasikan agar pendidik 

menggunakan media visual interaktif yang relevan dengan 

konteks pembelajaran untuk mendukung pengembangan 

kemampuan berbicara anak usia dini secara optimal dan 

menyenangkan. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara; Metode Cerita Bergambar; 

Anak Usia Dini 

 

ABSTRACT 

Speech mastery is a fundamental aspect of early childhood 

language development. However, at PAUD Alfarizi Banyuasin, 

many children aged 4–5 years still exhibit delays in this area, as 

indicated by their lack of confidence in expressing opinions and 

difficulty in speaking using clear sentences. The main objective of 

this study is to improve children's speaking ability through the 

implementation of picture story method enriched with moving 

puppet media and innovative visual setting. The “Classroom 

Action Research (PTK)” approach of Kemmis and Taggart model 

(two cycles) was used in this study. Data were collected through 

observation and documentation, and analyzed qualitatively and 

quantitatively. The results showed an improvement in speaking 

ability, from an average of 46% in the pre-action stage, to 58% in 

the first cycle, and reaching 79% in the second cycle. The use of 

the picture story method proved effective in enhancing children's 

confidence, fluency, and clarity in speaking. These findings 
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suggest that educators should adopt contextually relevant 

interactive visual media to support the optimal and enjoyable 

development of speaking skills in early childhood. 

 

Keywords: Speaking Ability; Picture Story Method; Early 

Childhood 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan bahasa anak sangat bergantung pada kemampuan berbicara yang 

perlu distimulasi sejak dini karena fungsinya yang sentral dalam berinteraksi (Alfin et al., 

2018; Jaya, 2019; Karnemi et al., 2021; Saribu & Hidayah, 2019; Sholiha et al., 2021b). 

Berbicara merepresentasikan modalitas komunikasi verbal yang dipergunakan untuk 

mentransmisikan pesan, ide, atau informasi kepada pihak lain dalam spektrum situasi 

yang beragam. Hurlock dalam Sulistyawati dan Amelia (2023) menjelaskan bahwa 

berbicara adalah proses komunikasi melalui pengucapan kata untuk mengungkapkan 

makna. Secara umum, kemampuan berbicara dipahami sebagai kemampuan untuk 

menyampaikan pesan secara lisan melalui kata-kata atau suara, guna mengkomunikasikan 

ide, gagasan, atau tujuan tertentu (Anggraini et al., 2019; Apriliyana, 2020; Aris & 

Kusumaningrum, 2017; Karim et al., 2022; Nduru et al., 2024). Di rentang usia 4 sampai 

5 tahun, kemampuan berbicara anak-anak seharusnya sudah berkembang pesat (Jadmiko 

& Wahyuningsih, 2023). 

Menurut yang tercantum dalam “Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini”, kemampuan berbicara penting untuk 

dimiliki anak usia 4 sampai 5 tahun yang mencakup mendengarkan cerita, memahami 

instruksi, memahami cerita yang dibacakan, mengenali bunyi dalam bahasa Indonesia, 

serta aktif dalam percakapan dan mengungkapkan pendapat. Kemampuan berbicara anak 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk latar belakang keluarga, lingkungan sekolah, 

aspek kebahasaan dan nonkebahasaan, serta faktor psikologis. Kemampuan berbicara 

yang baik memudahkan anak dalam belajar dan berinteraksi, yang selanjutnya membantu 

perkembangan aspek-aspek lainnya. Oleh karena itu, peran guru dalam mendukung 

perkembangan kemampuan berbicara anak sangatlah penting (Suryaningrum, 2024). 

Terlepas dari upaya guru PAUD Alfarizi Banyuasin dalam menerapkan metode 

bercerita untuk merangsang kemampuan berbicara anak, observasi awal mengungkapkan 

bahwa mayoritas, yaitu 12 dari 15 anak, masih kesulitan berbicara (Sholiha et al., 2021a; 

Sulistyawati & Amelia, 2023). Beberapa anak tampak enggan menjawab pertanyaan, 

menyampaikan pendapat, atau menceritakan pengalaman pribadi. Selain itu, banyak anak 

murid berbicara dengan kalimat yang tidak jelas dan intonasi yang kurang tepat (Munasih 

& Nurjaman, 2018; Rambe et al., 2021). 

Berbicara memiliki tujuan utama sebagai alat komunikasi, yang dapat ditingkatkan 

melalui pengalaman langsung. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan metode atau 

media pembelajaran yang dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan bermakna. 

Cerita bergambar adalah salah satu metode efektif yang dapat menyampaikan materi 
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pelajaran melalui gambar dan narasi. Selain membantu anak mengembangkan 

kemampuan verbal, metode ini juga melatih daya imajinasi dan kreativitas mereka. 

Dampak positif lainnya meliputi stimulasi pada aspek seni, sosial, moral, dan konsentrasi 

(Adhani & Lestari, 2021). 

Literatur sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa metode cerita 

bergambar efektif dalam mengakselerasi keterampilan berbicara anak. Rahmawati et al. 

(2023) melaporkan peningkatan keterampilan berbicara anak dalam setiap siklus 

pembelajaran menggunakan metode ini. Sholiha et al. (2021) menemukan bahwa cerita 

bergambar efektif untuk meningkatkan keterampilan verbal anak. Kemampuan berbicara 

yang baik akan memudahkan anak berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, 

terutama di lingkungan sekolah. Cerita bergambar tidak hanya mempengaruhi 

perkembangan bahasa, tetapi juga membantu perkembangan anak secara menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan inovasi pada siklus kedua dengan 

memperkenalkan gambar bergerak berbentuk wayang dengan latar belakang hutan, 

memberikan pengalaman bercerita yang lebih imajinatif. 

Meskipun metode cerita bergambar telah digunakan dalam berbagai penelitian, 

mayoritas masih mengandalkan media konvensional seperti buku dua dimensi. 

Pengembangan media visual menjadi wayang bergerak dengan latar yang mendukung 

imajinasi anak masih jarang dilakukan dengan pendekatan yang sistematis. Di samping 

itu, penelitian mengenai pengembangan media cerita bergambar khusus untuk anak usia 

4–5 tahun di PAUD Banyuasin belum banyak dilakukan. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan mengembangkan metode cerita 

bergambar dalam bentuk wayang bergerak yang dilengkapi latar visual sesuai dengan 

tema pembelajaran. Dibandingkan dengan media cerita bergambar biasa, inovasi ini 

memberikan pengalaman bercerita yang lebih imersif bagi anak-anak, yang diyakini dapat 

secara lebih efektif meningkatkan fokus, imajinasi, dan kemampuan berbicara anak. 

Sasaran utama penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan kemampuan berbicara 

anak pada rentang usia 4 hingga 5 tahun di lingkungan PAUD Alfarizi Banyuasin dengan 

menggunakan metode cerita bergambar yang dipadukan dengan media wayang bergerak 

dan latar visual. Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi apakah metode 

yang digunakan efektif dalam meningkatkan aspek-aspek seperti kepercayaan diri, 

kelancaran, dan keberanian anak dalam berbicara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih nyata bagi para pendidik PAUD dalam mengimplementasikan 

strategi pembelajaran yang menarik dan efektif. Secara keilmuan, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memperkaya sumber informasi tentang pengembangan media cerita 

bergambar yang inovatif sebagai pendekatan dalam pembelajaran bahasa anak usia dini. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggabungkan pendekatan kuantitatif dan deskriptif kualitatif 

dengan menerapkan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Pendekatan Kemmis dan 

Taggart dengan empat tahap inti (perencanaan, tindakan, observasi, refleksi) menjadi 
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dasar model penelitian ini. Dalam penerapannya, model ini diawali dengan tahap 

perencanaan, di mana berbagai masalah atau kebutuhan diidentifikasi, lalu disusun 

strategi atau tindakan yang akan dilakukan. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan 

tindakan, rencana yang telah disusun sebelumnya dijalankan secara nyata di lapangan. 

Setelah itu, dilakukan observasi untuk mengamati dan mencatat segala hal yang terjadi 

selama pelaksanaan, termasuk respon, perubahan, atau dinamika yang muncul. Tahap 

terakhir adalah refleksi, yaitu menganalisis hasil tindakan dan observasi untuk menilai 

keberhasilan, menemukan kelemahan, dan menentukan langkah perbaikan. Penelitian ini 

bersifat reflektif, dengan setiap langkah yang diambil dilakukan secara terstruktur untuk 

meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis MC Taggart 

 

 Berlokasi di PAUD Alfarizi Banyuasin, penelitian ini melibatkan 15 peserta didik 

(7 laki-laki dan 8 perempuan) dengan tujuan utama untuk mengevaluasi peningkatan 

kemampuan berbicara anak usia dini. Jenis penelitian yang diterapkan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), dengan teknik pengumpulan data berupa observasi langsung dan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Instrumen utama dalam observasi berupa rubrik 

penilaian yang telah dirancang dan divalidasi berdasarkan landasan teori yang relevan, 

serta diuji melalui implementasi awal di lapangan guna memastikan validitas dan 

konsistensinya. Rubrik ini digunakan untuk menilai berbagai aspek kemampuan berbicara 

anak, seperti keberanian dalam merespons pertanyaan, kemampuan menyampaikan 

pendapat terhadap cerita yang didengar, keterampilan dalam menceritakan kembali isi 

cerita atau pengalaman pribadi, serta kecakapan dalam bertanya terkait cerita yang 

disampaikan. Selain itu, indikator penilaian juga mencakup penggunaan kalimat yang 

utuh, pengucapan yang jelas, tempo bicara yang wajar, serta suara yang terdengar dan 

mudah dimengerti. Data dianalisis menggunakan gabungan cara kualitatif dan kuantitatif. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan rumus persentase (Arikunto, 2021) untuk 
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melihat seberapa besar peningkatan yang terjadi pada tiap siklus tindakan, sedangkan data 

kualitatif dianalisis secara deskriptif berdasarkan temuan observasi dan dokumentasi di 

lapangan. 

P =F/N×100% 

P = Persentase ketuntasan belajar  

F = Jumlah siswa yang tuntas  

N = Skor keseluruhan anak 

 

Tabel 1. Tingkat Ketuntasan Kemampuan Berbicara 

No Tingkat Ketuntasan Nilai Kriteria Penilaian 

1. 76-100% BSB Berkembang Sangat Baik 

2. 51-75% BSH Berkembang Sesuai Harapan 

3. 26-50% MB Mulai Berkembang 

4. 1-25% BB Belum Berkembang 

Sumber: Depdiknas yang dikutip dalam (Rahmawati et al., 2021) 

  

Tabel 1 memperlihatkan bahwa target keberhasilan pembelajaran adalah rata-rata 

kemampuan motorik halus anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dengan persentase di atas 75%, agar sesuai dengan target yang diinginkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Peneliti melakukan observasi awal sebelum siklus I untuk mengidentifikasi 

masalah. Hasil pengamatan mengungkapkan bahwa kemampuan berbicara anak usia 4–5 

tahun di PAUD itu masih rendah. Beberapa anak tampak belum percaya diri saat diminta 

untuk menjawab pertanyaan, mengungkapkan pendapat terhadap materi atau cerita yang 

disampaikan, mengajukan pertanyaan, maupun menceritakan pengalaman pribadi 

mereka. Selain itu, ditemukan pula bahwa sejumlah anak masih kesulitan menyusun 

kalimat secara runtut dan berbicara dengan tempo serta kejelasan yang kurang optimal. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Kemampuan Berbicara Anak Pra-Tindakan 

No Kriteria Penilaian Jumlah Anak Tingkat Ketuntasan 

1. Belum Berkembang 2 13,3% 

2. Mulai Berkembang 10 66,7% 

3. Berkembang Sesuai Harapan 2 13,3% 

4. Berkembang Sangat Baik 1 6,7% 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa sebelum adanya tindakan, kemampuan 

berbicara anak usia 4–5 tahun di PAUD Alfarizi masih kurang baik. Observasi awal 

mencatat rinciannya: 2 anak (13,3%) Belum Berkembang, 10 anak (66,7%) Mulai 

Berkembang, 2 anak (13,3%) Berkembang Sesuai Harapan, dan hanya 1 anak (6,7%) 

Berkembang Sangat Baik. Capaian ini belum memenuhi kriteria keberhasilan yang telah 
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ditetapkan, sehingga menjadi landasan bagi peneliti untuk melanjutkan ke tahap tindakan 

pada siklus I. 

 

Siklus I 

 Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sebelum 

tindakan siklus I, bekerja sama dengan kepala sekolah dan guru kelas untuk menentukan 

tema yang akan diajarkan. Tema yang dipilih adalah "Aku Sayang Bumi" dengan subtema 

"Hewan." Dalam tahap persiapan, peneliti menyiapkan berbagai media pendukung 

pembelajaran, seperti buku cerita bergambar yang sesuai dengan tema, lembar observasi, 

dan rubrik penilaian keterampilan berbicara. 

Saat kegiatan berlangsung, peneliti membacakan cerita dari buku bergambar di 

hadapan seluruh anak, sementara mereka duduk dengan tertib sambil memperhatikan 

ilustrasi yang ditampilkan. Setelah sesi bercerita selesai, anak-anak diajak berdiskusi 

mengenai isi cerita, diminta untuk menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, 

menceritakan kembali cerita, atau berbagi pengalaman pribadi yang relevan. 

Setelah siklus I selesai, didapatkan hasil: 6 anak (40%) Mulai Berkembang, 6 anak 

(40%) Berkembang Sesuai Harapan, dan 3 anak (20%) Berkembang Sangat Baik. Karena 

belum mencapai target keberhasilan minimal 75%, meskipun ada kemajuan, tindakan 

dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 

Setelah siklus I selesai, peneliti merenungkan pelaksanaannya dan menemukan 

beberapa masalah. Beberapa anak terlihat belum fokus, ada yang berbicara dengan teman 

di sela kegiatan, serta beberapa kesulitan melihat gambar dalam buku cerita. Sebagian 

anak bahkan terlalu antusias hingga bergerak ke depan untuk melihat atau menunjuk 

gambar secara langsung. 

Berdasarkan evaluasi tersebut, peneliti melakukan sejumlah inovasi pada siklus II untuk 

meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran. Salah satu perubahan utama 

adalah mengganti media buku bergambar dengan gambar berukuran besar yang ditempel 

pada batang lidi dan digunakan sebagai wayang. Media ini bersifat interaktif karena dapat 

digerakkan, sehingga diharapkan mampu lebih menarik perhatian anak. Guna 

menghadirkan suasana bercerita yang lebih hidup dan secara efektif mendukung 

perkembangan kemampuan berbicara anak, peneliti juga melengkapi media dengan latar 

visual berupa ilustrasi hutan yang relevan dengan tema. 

 

Siklus II 

 Peneliti melanjutkan penggunaan metode cerita bergambar pada pelaksanaan 

siklus II dengan tujuan mengembangkan kemampuan berbicara anak, dengan tetap 

menggunakan tema "Aku Sayang Bumi" dan subtema "Hewan." Akan tetapi, pada tahap 

ini, media pembelajaran diubah agar menjadi lebih menarik dan membuat anak lebih aktif 

terlibat. Seperti pada siklus sebelumnya, anak-anak diarahkan untuk duduk dengan rapi 

dan menyimak cerita yang dibacakan. Perbedaannya terletak pada penggunaan media 

visual berupa gambar yang dapat digerakkan sesuai alur cerita, sehingga memberikan 

pengalaman bercerita yang lebih dinamis. 
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Usai kegiatan bercerita, peneliti mengundang anak-anak untuk berdiskusi, 

memberi mereka kesempatan menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, 

menceritakan kembali alur cerita, dan berbagi pengalaman pribadi yang berkaitan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama siklus II, seluruh anak menunjukkan 

perkembangan positif. Temuan penelitian menunjukkan eliminasi kategori Belum 

Berkembang dan Mulai Berkembang. Sebanyak 2 anak (13,3%) berada pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan, dan mayoritas substansial, yaitu 13 anak (86,7%), telah 

mencapai kategori Berkembang Sangat Baik. 

Peningkatan ini mencerminkan hasil yang sangat signifikan dibandingkan dengan 

tahap-tahap sebelumnya. Peningkatan keterampilan berbicara anak secara efektif dari pra-

siklus hingga siklus II menunjukkan bahwa penerapan metode cerita bergambar yang 

disertai media interaktif yang dimodifikasi berhasil. 

 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Data Pra-Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 

No Nama Anak Tingkat Ketuntasan Kemampuan Berbicara Anak 

Pra-Tindakan Siklus I Siklus II 

1.  Fds 45% 61,7% 80% 

2. Rra 40% 56% 83,3% 

3. Rnd 25% 43,3% 76,7% 

4. Agg 30% 46,7% 76,7% 

5. Azk 30% 48,3% 61.7% 

6. Asf 40% 50% 76,7% 

7. Azz 65% 76,7% 90% 

8. Nzm 75% 85% 95% 

9. Wln 45% 66,7% 80% 

10. Abz 80% 91,7% 98,3% 

11. Nsa 50% 56,7% 78,3% 

12. Qia 50% 51,7% 76,7% 

13. Syl 25% 31,7% 51,7% 

14. Mnd 50% 63,3% 81,7% 

15. Aby 35% 43,3% 78,3% 

Rata-rata 46% 58% 79% 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Data Kemampuan Berbicara Anak Pra Tindakan, Siklus I 

dan Siklus II 

 

No 

Kriteria 

Penilaian 

Pra-Tindakan Siklus I Siklus II 

Jumlah 

Anak 

Tingkat 

Ketuntasan 

Jumlah 

Anak 

Tingkat 

Ketuntasan 

Jumlah 

Anak 

Tingkat 

Ketuntasan 

1. Belum 

Berkembang 

2 13,3% 0 _ 0 _ 

2. Mulai 

Berkembang 

10 66,7% 6 40% 0 _ 

3. Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

2 13,3% 6 40% 2 13,3% 

4. Berkembang 

Sangat Baik 

1 6,7% 3 20% 13 86,7% 
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Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum tindakan, hanya 3 anak (20%) 

yang sangat baik berdasarkan penilaian yang valid. Setelah siklus I, hasilnya meningkat 

menjadi 6 anak (40%) mulai berkembang, 6 anak (40%) berkembang sesuai harapan, dan 

3 anak (20%) sangat baik. Peningkatan paling besar terjadi di siklus II, dengan 13 anak 

(86,7%) mencapai kategori sangat baik. 

Di awal penelitian, sebelum ada tindakan, kemampuan berbicara anak masih 

rendah. Tercatat 2 anak (13,3%) belum berkembang, 10 anak (66,7%) mulai berkembang, 

2 anak (13,3%) berkembang sesuai harapan, dan hanya 1 anak (6,7%) yang berkembang 

sangat baik. Capaian ini belum memenuhi target indikator keberhasilan yang ditetapkan, 

yakni minimal 75%. Meskipun metode cerita bergambar sudah diterapkan sejak awal dan 

mampu menarik minat anak, sebagian besar anak masih merasa malu, ragu, atau kesulitan 

saat diminta menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, atau menceritakan kembali 

cerita secara jelas dan runtut. Oleh karena itu, peran guru dalam memberikan dukungan 

emosional dan motivasi sangat diperlukan. 

Pada siklus I, meski beberapa anak mulai menunjukkan keberanian berbicara, 

mereka masih kesulitan dalam menyusun kalimat yang terstruktur dan menyampaikan ide 

secara lancar. Masalah yang muncul antara lain terkait dengan intonasi, kecepatan 

berbicara, dan kelengkapan kalimat. Namun, pada siklus II, terjadi peningkatan yang 

sangat signifikan. Sebanyak 2 anak (13,3%) berada dalam kategori berkembang sesuai 

harapan, sementara 13 anak (86,7%) mencapai kategori berkembang sangat baik. 

Tampak bahwa anak-anak menjadi lebih antusias dalam merespons pertanyaan, 

menceritakan kembali alur cerita, dan berbagi pengalaman pribadi mereka di hadapan 

teman sebaya. Penggunaan media wayang dengan gambar bergerak juga mendukung 

keberhasilan ini karena berhasil menarik perhatian dan meningkatkan keikutsertaan anak 

selama pembelajaran. 

Secara umum, hasil studi ini membuktikan bahwa metode cerita bergambar efektif 

dalam meningkatkan kemampuan verbal anak usia 4–5 tahun di PAUD Alfarizi 

Banyuasin. Selain meningkatkan keterampilan berbahasa lisan, metode ini juga terbukti 

mampu menumbuhkan kreativitas, memperkaya imajinasi, dan menanamkan nilai-nilai 

moral melalui pesan yang terkandung dalam cerita. Oleh karena itu, metode cerita 

bergambar dapat menjadi alternatif strategis dalam mendukung perkembangan 

kemampuan cara anak berkomunikasi dan bergaul, baik di sekolah, keluarga, maupun 

kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data, terbukti bahwa metode cerita bergambar efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4–5 tahun di PAUD Alfarizi Banyuasin. 

Hasil akhir menunjukkan mayoritas besar, 13 anak (86,7%), berada di kategori sangat 

baik, dan sisanya 2 anak (13,3%), berkembang sesuai harapan. Keberhasilan ini 

membuktikan bahwa metode tersebut efektif dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri anak 

dalam berpendapat dan kelancaran berbicara anak. Sebagai rekomendasi untuk penelitian 
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selanjutnya, metode cerita bergambar dapat dikombinasikan dengan pemanfaatan 

teknologi digital, seperti animasi interaktif atau media audio-visual, guna menguji sejauh 

mana efektivitasnya dalam mendukung pengembangan keterampilan berbicara anak di 

era digital. Selain itu, penelitian lanjutan juga disarankan untuk memperluas ruang 

lingkup kajian dengan mengeksplorasi dampak metode ini terhadap dimensi 

perkembangan lainnya, seperti kreativitas, keterampilan sosial, serta kecerdasan 

emosional secara lebih komprehensif. 
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